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DISPERINDAG DIY ANGGARKAN RP 1 M

Tekan Harga Beras, OP Digiatkan

YOGYA (KR) - Untuk menekan
kenaikan harga beras sebelum mo-
men libur panjang Natal dan tahun
baru, Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan (Disperindag) DIY beren-
cana menggiatkan Operasi Pasar
(OP) di sejumlah pasar tradisional di
DIY.

Selain OP dan pasar murah,
Perum Bulog Kanwil Yogyakarta ju-
ga telah menyalurkan Cadangan
Pangan Pemerintah (CPP) dalam
bentuk Bantuan Pangan Beras 10
kg untuk setiap Penerima Bantuan
Pangan (PBP).

"Dari koordinasi kami, dipastikan
persediaan beras Bulog masih aman
sampai panen berikutnya. Apalagi
nanti akan ada tambahan impor dari
Pemerintah Pusat. Kami sudah
menyiapkan logistik Rp 1 miliar yang

diharapkan dapat menurunkan (har-
ga beras) di akhir bulan Oktober.
Dengan begitu Operasi Pasar dan
pasar murah bisa lebih digiatkan,”
kata Kepala Disperindag DIY Syam
Arjayanti di Yogyakarta, Minggu
(15/10).

Menurutnya, berdasarkan data
dan pantauan Disperipdag DIY di
beberapa pasar tradisional di Kota
Yogyakarta seperti Pasar Demang-
an, Pasar Beringharjo, Pasar
Kranggan, dan Pasar Prawirotaman,
harga beras medium rata-rata dipa-
tok Rp 13.000/kg. Sementara beras
premium berkisar Rp 14.000-Rp
16.000/kg. Harga beras tersebut
masih melampaui Harga Eceran
Tertinggi (HET) yang ditetapkan.
Adapun OP akan dilaksanakan di
empat pasar pantauan di Kota

Yogyakarta dengan target penyalu-
ran 259 ton bahan pangan melalui
Kios Segara Amarta. Kios itu
didirikan untuk menjaga stabilitas
harga kebutuhan pokok serta menja-
di rujukan harga-harga kebutuhan
pokok di pasar.

"Harapan kami dengan adanya
Operasi Pasar bisa menahan harga
beras agar tidak naik lagi. Karena
dalam situasi sekarang untuk
menambah stok, Bulog juga tidak
mudah, karena belum pada panen
dan bany&k yang menanam palawi-
ja," ungkapnya.

Ditambahkan, kenaikan harga be-
ras sekarang disebabkan belum
memasuki masa panen. Selain itu
saat musim kemarau banyak petani
beralih menanam palawija yang re-
latif membutuhkan sedikit air. (Ria)-f
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